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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil observasi yang penelitia lakukan di MTs Darul Hikmah 

Tulungagung yang berjudul “Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan 

Perilaku Keagamaan Pesertadidik di MTs Darul Hikmah 

Tulungagung” telah dijelaskan hasilnya pada bab sebelumnya dan 

selanjutnya akan disajikan kesimpulannya sesuai dengan fokus 

penelitian sebagai berikut : 

1. Beberapa Perilaku Keagamaan yang Dikembangkan di MTs Darul 

Hikmah Tulungagung 

 Sikap tawadhu. Sebagian peserta didik sudah menerapkan 

sikap tawadhu ini. Sikap tawadhu berati tidak sombong. Peserta 

didik MTs Darul Hikmah Tulungagung sudah menerapkan 

perilaku tawadhu misalnya mereka yang memiliki prestasi tidak 

sombong kepada teman-temannya tetap bersikap rendah hati dan 

tidak suka memamerkan kelebihannya. 

Sikap qanaah. Qanaah berati menerima dengan lapang dada 

dan menerima yang sudah Allah berikan kepada kita. Selalu 

merasa berecukupan. Peserta didik sudah diajarkan sikap 

keagamaan qanaah ini dengan contoh peserta didik selalu menaati 

peraturan yang berlaku di sekolah. Selalu menerima segala bentuk 

sanksi jika mereka melanggar peraturan di sekolah atau tidak 
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menyetorkan hafalan mereka. Mereka diajarkan tidak boleh 

mengeluh haarus menerima dengan segala kondisi baik susah 

maupun senang. 

Sikap tasamuh. Tasamuh artinya Sikap tasamuh adalah 

sikap toleransi. Bagaimana kita bertoleransi kepada sesama. 

Peserta didik sudah di ajarkan sikap bertoleransi sejak pertama 

kali masuk di sekolah. Walaupun di sekolah tidak ada yang non 

muslim namun sikap toleransi tidak hanya untuk menghormati 

perbedaan agama saja. Melainkan juga menghormati pendapata 

orang lain, menghormati orang yang labih tua dan lain-lain. 

2. Strategi Guru PAI Dalam Mengembangkan Perilaku Keagamaan 

Peserta Didik di MTs Darul Hikmah Tulungagung 

      Guru memberikan teladan, artinya guru memberikan 

contoh bagi siswanya. Guru harus menjadi contoh yang baik bagi 

peserta didik. Misalnya guru memberikan contoh pakaian yang 

rapi dan sopan kepada peserta didik. Sehingga peserta didik akan 

menirukan guru tersebut. 

Selanjutnya guru memberikan motivasi, artinya guru 

menjadi inspirasi bagi siswanya guru harus terus memotivasi 

kepada hal-hal yang baik untuk bekal siswanya dikemuadian hari. 

Guru memberikan pengajaran kepada siswanya. Guru 

selain harus pandai menyampaikan materi guru juga harus pandai 

mendidik siswanya agar siswa menjadi orang yang memiliki budu 
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luhur dan dan memiliki karakter akhlakul karimah. Guru 

memberikan pendidikan sikap keagamaan mealalui penerapan 5 S 

yaitu (Senyum, Salam, Sapa ) 

3. Beberapa Kendala dan Solusi Untuk Mengatasi Guru PAI Dalam 

Mengembangkan Perilaku Keagamaan di MTs Darul Hikmah 

Tulungagung 

Adapun kendala yang sering dialami oleh guru saat 

menerapkan perilaku keagamaan adalah murid sering telat masuk 

kelas. Hal ini murid tidak menerapkan sikap disiplin. Ada juga 

beberapa murid yang selalu berbicara sendiri saat guru 

menyampaikan materi di depan kelas. Hal ini berati murid tidak 

menerapkan sikap toleransi kepada guru. Yaitu murid tidak 

menghargai jika ada orang lain yang sedang berbicara. Ada 

beberapa murid yang tidak mengikuti kegiatan keagamaan di 

sekolah, misal tidak mengikuti solat dhuhur berjamaah, tidak 

mengikuti kajian kitab dan lain-lain maka hukumannya ialah 

hukuman gundul dan hukuman jemur bagi perempuan.  

Memberikan hukuman ini akan memberikan efek jera 

kepada murid sehingga murid akan mematuhi peraturan yang ada. 

Dan murid akan terbiasa mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah 

sebagai sarana untuk meningkatkan sikap keagamaan peserta didik 

di sekolah. 

B. Saran 
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Dari semua pembahasan  yang terkait dengan  “ Strategi Guru PAI 

Dalam  Meningkatkan  Perilaku  Keagamaan  Siswa MTs Darul 

Hikmah Tulungagung”  berpedoman  pada  kesimpulan  diatas,  oleh  

karena  itu peneliti   menyampaikan   saran   yang   nantinya   dapat   

bermanfaat   dan membantu   menyelesaikan   permasalahan-

permasalahan   dalam   proses pembelajaran. 

Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi almamater 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih dapat 

mengembangkan temuan tentang strategi guru PAI dalam 

meningkat perilaku keagamaan peserta didik disekolah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji secara 

mendalam tentang strategi guru PAI dalam meningkatkan perilaku 

keagamaan peserta didik agar terwujud peran guru PAI yang tepat 

sasaran dan profesional dibidangnya. 

3. Bagi sekolah 

a. Kepala Sekolah 

Supaya   pembelajaran   pendidikan   agama   Islam   dalam   

hal meningkatkan perilaku keagamaan siswa terutama pada 

perilaku tawadhu, perilaku qana’ah, dan perilaku tasamuh, 

dapat berjalan dengan baik dalam menompang pencapaian misi 

dan visi MTs Darul Hikmah Tulungagung,  maka sebaiknya 
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pelaksanaan pembelajaran pendidikan  agama  Islam  lebih  

ditingkatkan  dalam  hal  perilaku siswa, sehingga keberhasilan 

pembelajaran pun dapat meningkat. 

b. Bagi Guru PAI 

Dalam usaha meningkatkan perilaku keagamaan siswa 

terutama pada perilaku tawadhu, perilaku qana’ah, dan perilaku 

tasamuh. Guru PAI hendaknya   menyadari   bahwa   tidak   

semua   siswa memiliki kesadaran untuk belajar Akidah 

Akhlak. Untuk  itu semua guru senantiasa memotivasi siswa 

agar memiliki kesadaran belajar PAI. Selain itu pembinaan  

perilaku  keagamaan  kepada  siswa  harus  senantiasa 

dilakukan secara berkelanjutan agar perilaku keagamaan siswa 

di sekolah bisa  menjadi  kebiasaan sehari-hari di rumah 

maupun di lingkungan masyarakat. 


